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ABSTRAKSI 

STUDI KASUS KRITERIA KELAYAKAN INVESTASI DI HOTEL 

RUMAH YOGYA 

(TINJAUAN MENURUT NET PRESENT VALUE) 

 Dimas Wahyu Hutomo, (09240013), “Studi Kasus Kriteria Kelayakan 

Investasi Di Hotel Rumah Yogya (Tinjauan Menurut Net Present Value)”, Skripsi 

Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 Studi kelayakan pada akhir – akhir ini telah banyak dikenal oleh 

masyarakat, terutama masyarakat yang bergerak dalam bidang usaha. Kegiatan 

untuk menilai sejauh mana manfaat yang dapat diperoleh dalam melaksanakan 

suatu proyek disebut dengan studi kelayakan bisnis. Hotel Rumah Yogya 

merupakan salah satu hotel yang sedang berkembang, namun terjadi masalah 

dalam pengembangan usaha yaitu usaha ini layak atau tidak untuk dikembangkan. 

Ini terjadi karena wirausahawan salah dalam memprediksi kelayakan investasi. 

Demikian juga dengan studi kelayakan yang merupakan bahan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan. Bila dilihat dari segi keuntungan financial, kasus 

investasi seperti itu membutuhkan penilaian layak atau tidak untuk 

dikembangkan. 

Penelitian ini difokuskan pada analisis finansial dengan cara melakukan 

analisis terhadap analisis pendapatan usaha dan analisis kriteria investasi. Analisis 

pendapatan usaha yang dilakukan terdiri dari analisis keuntungan usaha dan 

analisis imbangan penerimaan. Sedangkan analisis kriteria kelayakan investasi 

yaitu dengan metode Net Present Value. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan usaha Hotel Rumah 

Yogya menganalisis kelayakan investasi yang ditanamkan pada usaha Hotel 

Rumah Yogya. Berdasarkan analisis studi kelayakan investasi yang dilakukan, 

dapat diketahui bahwa usaha Hotel Rumah Yogya ini menguntungkan. Hasil 

analisis studi kriteria kelayakan investasi dengan tinjauan Net Present Value 

menyatakan bahwa usaha ini dapat memberikan manfaat bersih selama 24 periode 

dengan nilai sekarang sebesar Rp. 12.883.096,28 pada tingkat suku bunga 2% per 

bulan. Berdasarkan hasil analisis studi kriteria kelayakan investasi tersebut, usaha 

Hotel Rumah Yogya untuk diteruskan. 

Kata Kunci : Studi Kelayakan  Bisnis, Investasi, Wirausaha, Net Present      

Value 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 

 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل

Alîf 

Bâ‟ 

Tâ‟ 

Sâ‟ 

Jîm 

Hâ‟ 

Khâ‟ 

Dâl 

Zâl 

Râ‟ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ‟ 

zâ‟ 

„ain 

gain 

fâ‟ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

h 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

s 

d 

t 

z 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 



xii 

 

 م
 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

nûn 

wâwû 

hâ‟ 

hamzah 

yâ‟ 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 دة متعّد
 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حكمة
 عهة

ditulis 

Ditulis 

Hikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis Karâmah al-auliyâ الأونيبء كرامة

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

 

 Ditulis Zakâh al-fiţri انفطر زكبة
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D. Vokal Pendek  
 

___َ 

 فعم
___ِ 

 ذكر
___ُ 

 يرهب

fathah 

 

 

kasrah 

 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 

 
E. Vokal Panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 جبههية
fathah + ya’ mati 

 تىسى
kasrah + ya’ mati 

 كـريم
dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd 

 

 
F. Vokal Rangkap  
 

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 بيىكم
fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأوتم
 أعدت

 شكرتم نئه

ditulis 

ditulis 

Ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 انقرآن

 انقيبس

ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 انسمآء
 انشمس

ditulis 

Ditulis 

as-Samâ’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

Ditulis menurut penulisannya. 

 

 انفروض ذوي
 انسىة أهم

Ditulis 

Ditulis 

Żawî al-furûd 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini adalah “STUDI KASUS KRITERIA KELAYAKAN 

INVESTASI DI HOTEL RUMAH YOGYA (TINJAUAN MENURUT NET 

PRESENT VALUE)”. Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul 

skripsi ini dan memberikan gambaran jelas bagi pembaca dalam memahami 

karya ini, maka penulis memandang perlu memberikan penegasan dan batasan 

dalam beberapa istilah, sebagai berikut : 

1. Studi Kasus  

Studi kasus adalah salah satu metode penelitian ilmu – ilmu sosial 

yang digunakan untuk menyelidiki suatu masalah. Menurut Robert K.Yin, 

studi kasus sering digunakan sebagai alat penelitian dan ilmuwan social 

yang tebiasa ingin mengetahui bagaimana mendesain dan 

menyelenggarakan studi – studi kasus tunggal atau multi kasus bagi suatu 

isu penelitian.
1
 

2. Kriteria Kelayakan Investasi  

Kriteria kelayakan investasi adalah suatu syarat dalam mengambil 

sebuah keputusan berinvestasi. Dalam buku Studi Kelayakan Investasi 

Proyek dan Bisnis bahwa mengambil sebuah keputusan berinvestasi, 

harus didukung oleh empat pilar penting yaitu finansial, pemasaran, 

                                                           
1
 Robert K.Yin, “Studi Kasus (Desain dan Metode) ”, (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 1996), hlm 3. 



2 
 

produksi,  dan sumber daya manusia (SDM).
2
 Tetapi dalam hal ini, 

penyusun fokus meneliti pada aspek financial untuk menilai layak atau 

tidaknya suatu investasi.  

3. Investasi 

Investasi adalah keputusan mengeluarkan dana pada saat sekarang 

untuk membeli aktiva riil (tanah, rumah, mobil, dsb) dan aktiva keuangan 

(saham, obligasi, dsb) dengan tujuan untuk mendapatkan penghasilan 

yang lebih besar di masa mendatang.
3
 

4. Hotel Rumah Yogya 

Hotel Rumah Yogya ialah hotel dengan konsep villa di pusat kota. 

Hotel ini berdiri pada tahun 2003 yang dipimpin oleh Ir. R. Sendi 

Priyakusuma
4
 

5. Net Present Value ( NPV)  

Net Present Value ( NPV) atau dalam bahasa indonesia disebut 

nilai bersih sekarang yaitu suatu usulan investasi sama dengan nilai 

sekarang dari arus kas bebas dikurangi pengeluaran investasi awal.
5
 

                                                           
2
  Murdifin Haming dan Salim Basalamah, “Studi Kelayakan Investasi 

Proyek & Bisnis ”, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), hlm 17. 
 
3
 Ibid, hlm 5. 

 
4
 Dokumen Hotel Rumah Yogya 

  
5
 Arthur J. Keown, Manajemen Keuangan, terj.Marcus Prihminto 

Widodo ( Jakarta: P.T Indeks, 2011 ), hlm. 307. 
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Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, suatu investasi dapat 

dikatakan menguntungkan apabila bisa membuat keuntungan si pemodal 

menjadi lebih besar setelah melakukan investasi. Pengertian ini konsisten 

dengan tujuan memaksimumkan nilai perusahaan.
6
 

Jadi dari penjelasan istilah istilah diatas, maka saya maksud judul 

proposal skripsi “Studi Kasus Kriteria Kelayakan Investasi Di Hotel Rumah 

Yogya (Tinjauan menurut Net Present Value)” yaitu sebagai fungsi preventif 

yang bisa menilai bahwa investasi itu layak atau tidak untuk dijalankan.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Tidak dapat dipungkiri lagi, bahwa tujuan dari suatu usaha adalah 

mendapatkan suatu keuntungan secara financial. Usaha yang akan dijalankan 

diharapkan dapat memberikan penghasilan sesuai dengan target yang yang 

telah ditetapkan, begitu juga dengan investasi. Dalam upaya untuk mencapai 

tujuan akhir (laba) dari investasi perlu dilakukan pengkajian secara detail 

tentang kelayakan dari sebuah proyek investasi atau labih populer dengan 

istilah studi kelayakan bisnis/investasi.
7
 

                                                           
6
  Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti , Dasar – dasar Manajemen 

Keuangan, (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 1994), hlm 108. 

 

7
 http://gideck.blogspot.com/2012/04/perbedaan-net-present-value-dan-

profit.html, diakses pada13 April 2014 pukul 17:37. 

  

http://gideck.blogspot.com/2012/04/perbedaan-net-present-value-dan-profit.html
http://gideck.blogspot.com/2012/04/perbedaan-net-present-value-dan-profit.html
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Islam tidak memberikan penjelasan secara  spesifik tentang wirausaha 

(enterpreneurship), namun ini memiliki kaitan yang cukup erat, meskipun 

bahasa teknis yang digunakan berbeda. Dalam islam digunakan istilah kerja 

keras, kemandirian dan tidak mudah menyerah seperti dasarnya pada sebuah 

ayat Al-quran yaitu
8
 : 

 

Artinya : Bekerjalah kamu, maka Allah  dan orang-orang beriman akan 

melihat pekerjaanmu. (Q.S At-Taubah : 105) 

Untuk menjalankan usaha, diperlukan sebuah studi kelayakan apakah 

sebuah usaha itu layak dijalankan atau tidak. Jika layak untuk dijalankan, 

landasan apa saja yang menjadikan layak dan begitu juga tidak layak, faktor 

apa saja yang menyebabkan ketidaklayakan usaha tersebut. Studi kelayakan 

pada akhir – akhir ini telah banyak dikenal oleh masyarakat, terutama 

masyarakat yang bergerak dalam bidang usaha. Bermacam – macam peluang 

dan kesempatan yang ada dalam kegiatan dunia usaha, telah menuntut  perlu 

adanya penilaian sejauh mana kesempatan tersebut dapat memberikan manfaat 

bila dilakukan. Kegiatan untuk menilai sejauh mana manfaat yang dapat 

diperoleh dalam melaksanakan suatu proyek disebut dengan studi kelayakan 

                                                           
8 www.kawansejati.org, diakses 11 Juni 2014 

 

http://www.google.com/url?sa=i&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&docid=egUvUE21LRE08M&tbnid=D-YOBf8sJbnadM:&ved=0CAcQjB0&url=http%3A%2F%2Fwww.kawansejati.org%2Falquran-digital%2Fs009a105.htm&ei=AP-WU7HAKsaSuAT4gYK4CA&psig=AFQjCNFINZOEmqYccVUCmUJiXirhlRyXvg&ust=1402491008827152
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bisnis.
9
 Apabila kita ingin membuat suatu usaha perlu adanya sebuah 

pertimbangan yang cukup tinggi. Pertimbangan itu dilakukan dengan melihat 

kemampuan seseorang untuk berusaha. Dengan adanya hal ini dapat memaksa 

para pengusaha tersebut untuk medirikan suatu usaha baru untuk lebih selektif 

dalam mendirikan. Sehingga dalam pendiriannya usaha tersebut tidak kalah 

bersaing dengan yang lain. Ada banyak aspek yang diperhatikan dalam studi 

kelayakan bisnis, namun penyusun fokus meneliti pada aspek financial untuk 

menilai layak atau tidaknya suatu investasi. Optimalisasi potensi perusahaan 

dapat diketahui hanya dengan melalui analisis finansial usaha dengan cara 

mengevaluasi biaya investasi yang telah ditanamkan, biaya produksi dan 

penerimaan atas penjualan produk perusahaan. Aspek finansial menyelidiki 

terutama perbandingan antara pengeluaran dan revenue earnings proyek, 

apakah proyek itu akan berkembang sehingga secara finansial dapat berdiri 

sendiri.
10

   

Teori yang berkaitan dengan kelayakan usaha adalah Capital 

Budgeting (Penganggaran Modal) yang meliputi keseluruhan proses 

perencanaan pengeluaran uang, dimana hasil pengembaliannya diharapkan 

terjadi dalam jangka waktu lebih dari satu tahun.
11

 Sebuah rencana investasi 

                                                           
9
  Yacob Ibrahim , Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), 

hlm 1. 
 
10

  H. Setiyawan, dkk., “Analisis Finansial Usaha Peternakan Sapi Perah 

pada Tingkat Perusahaan Peternakan” Jurnal Analisis Finansial, (Februari, 

2005) hlm 1. 
  

11
 Keown, Arthur J. dkk, Manajemen Keuangan : Prinsip dan Penerapan, 

terj.Marcus Prihminto Widodo (Jakarta: Indeks, 2011) hlm 301.  
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sudah seharusnya diawali dengan suatu evaluasi terhadap rencana investasi 

tersebut. Salah satu kriteria penilaian investasi adalah dengan metode nilai 

sekarang Net Present Value ( NPV ).  Seluruh metode yang dipergunakan pada 

dasarnya adalah bertujuan untuk mencari pemberian investasi yang akan 

menghasilkan keuntungan paling tinggi terhadap investor sehingga dapat 

menurunkan kemungkinan terjadinya kerugian.   

Net present value ( NPV )adalah sistem memilih suatu tingkat 

potongan tunai yang sesuai dengan menggunakan net present value ( NPV ) 

kalkulasi. Suatu praktek yang baik dari memilih tingkat potongan tunai adalah 

untuk memutuskan tingkat tarif yang mana modal sangat diperlukan oleh suatu 

proyek yang bisa dikembalikan jika diinvestasikan di suatu alternatif misalnya 

dengan cara berspekulasi.
12

 Net present value ( NPV ) berkaitan dengan nilai 

waktu uang karena NPV itu adalah metode penilaiannya.  Metode Net present 

value (NPV) juga merupakan metode yang menghargai uang sesuai denga 

perubahan waktu yaitu memperhitungkan nilai sekarang dari outlay dan 

proceed pada tingkat bunga kredit yang telah ditentukan dengan jalan 

mengurangkan present value proceed. Sebelum menganalisis NPV, terlebih 

dahulu harus ditentukan tingkat bunga yang relevan pada saat tersebut.
13

 

Dengan membuat suatu penilaian terlebih dahulu sebelum melakukan 

investasi yang kemudian dituangkan dalam suatu laporan secara tertulis. 

                                                           
12

 http : / / ridharizkin . wordpress . com / 2012 / 03 / 23 / npv –net – 

present – value / diakses  pada  4  Maret  2014,  pukul  06.53. 
 
13

 H. Setiyawan, dkk., “Analisis Finansial ” hlm 41. 
 

http://ridharizkin.wordpress.com/2012/03/23/npv-net-present-value/
http://ridharizkin.wordpress.com/2012/03/23/npv-net-present-value/
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Manfaat yang bisa diperoleh hasil laporan studi kelayakan bisnis ini bisa 

digunakan sebagai pedoman atau alat untuk mengetahui sampai sejauh mana 

kegiatan investasi telah dilakukan. Pada intinya laporan kriteria kelayakan 

investasi ini bisa untuk alat pengawasan.
14

 

“Mungkin tanpa kita sadari sesungguhnya kita hidup dikelilingi oleh 

risiko, setiap hari, setiap saat. Coba perhatikan. Dari rumah pergi ke kantor 

naik mobil, risikonya kecelakaan, masuk rumah sakit bahkan mati. Naik 

pesawat terbang, ringan saja kita naiknya. Padahal risikonya jatuh, lalu mati. 

Apakah ada di antara kita yang mempunyai motivasi seperti itu, mau bisnis tapi 

tidak mau resikonya. Yang risikonya mati saja kita berani, sekarang berbisnis 

yang risikonya cuma kehilangan uang, bahkan dapat cashback, bukan nyawa 

tapi kita tidak berani?, bahkan mungkin ada bisnis yang tidak ada risikonya 

pun ada yang masih tidak berani.”
15

 Menurut Sugiharto, dalam melakukan 

investasi tersebut setiap perusahaan umumnya akan berusaha agar 

perluasannya dapat berkembang sesuai dengan tujuan perusahaan yaitu untuk 

mendapatkan laba sebesar-besarnya untuk kelangsungan hidup perusahaan. 

Sehingga seberapa lama pengembalian dana, yang ditanam di proyek tersebut 

menjadi sangat penting. Artinya, sebelum perusahaan menanamkan investasi 

untuk perluasan usaha baru, maka terlebih dahulu perlu diketahui apakah 

                                                           
14

  http://thikachayangcmua.blogspot.com/2012/03/tugas-studi-kelayakan-

bisnis-i.html diakses pada 4 Maret 2014, pukul 06.53.  
 
15

 http : // mari – wirausaha . blogspot . com / 2013 / 01 / tak – ada – 

bisnis - tanpa resiko . html # . UxUbG04xV0s, diakses pada 4 Maret 2014, pukul 

07:20. 
 

http://thikachayangcmua.blogspot.com/2012/03/tugas-studi-kelayakan-bisnis-i.html
http://thikachayangcmua.blogspot.com/2012/03/tugas-studi-kelayakan-bisnis-i.html
http://mari-wirausaha.blogspot.com/2013/01/tak-ada-bisnis-tanpa%20resiko.html#.UxUbG04xV0s
http://mari-wirausaha.blogspot.com/2013/01/tak-ada-bisnis-tanpa%20resiko.html#.UxUbG04xV0s
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proyek atau investasi  yang akan dilakukan dapat mengembalikan uang yang 

telah diinvestasikan dalam proyek tersebut, dengan jangka waktu tertentu. 

Selain itu agar dapat melihat apakah investasi yang dijalankan dapat 

memberikan keuntungan finansial lainnya seperti yang diharapkan. 
16

 

Pentingnya studi kelayakan investasi jiga dirasakan dalam usaha di 

bidang lain yaitu usaha perhotelan. Banyak hotel berbiaya murah (low budget) 

terancam gulung tikar. Keberadaan hotel bersegmen masyarakat kelas 

menengah ke bawah itu kian tergerus oleh fenomena menjamurnya indekos 

elite sewa harian. Para pebisnis hotel terang-terangan merisaukan hal ini. 

Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) mengakui, sejak awal 

tahun lalu, para pengelola hotel melati mulai kepayahan bersaing dengan 

indekos eksklusif. Mereka terancam bangkrut alias pailit. 

“Sebetulnya segmennya beda, antara hotel dan indekos mewah. Kalau 

indekos tentu lebih ke menengah ke bawah. Tapi, kalau untuk hotel-hotel low 

budget, keberadaan indekos mewah ini memang menyerang mereka secara 

langsung,” ujar Muhammad Sholeh, Wakil Ketua PHRI Jatim, kepada Surya 

awal pekan ini. Sholeh mengatakan, hotel mewah memang tak terpengaruh. 

Pebisnis yang membawa gengsi dan prestis, masih sangat membutuhkan hotel 

mewah. Tapi, untuk hotel dengan kelas standar, lain lagi ceritanya. Menurut 

Sholeh, para pengelola hotel low budget memang setengah mati bertarung 

melawan indekos mewah yang menyewakan kamarnya secara harian. Dengan 

                                                           
16

 Afandi, Analisis Studi Kelayakan Investasi Pengembangan Usaha 

Distribusi PT. Aneka Andalan Karya, Skripsi tidak diterbitkan, hlm 1. 
 

http://www.tribunnews.com/tag/hotel/
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fasilitas dan suasana yang sama saja, atau bahkan melebihi hotel, indekos 

mewah menawarkan harga yang lebih murah.
17

 

Sudah banyak dibahas mengenai beraneka ragam jenis usaha yang 

dapat dijadikan pilihan untuk memulai suatu usaha bahkan sampai dengan 

masalah detail teknis pelaksanaannya. Namun untuk memulai sebuah usaha 

sangatlah penting untuk melakukan studi kelayakan usaha. Hal ini berkaitan 

dengan mempelajari berbagai hal tentang usaha tersebut, menyusun rencana, 

mengumpulkan data dan menganalisisnya. Setelah itu baru memutuskan untuk 

merealisasikannya dengan mendirikan atau membatalkan usaha tersebut. 

Keuangan merupakan salah satu fungsi bisnis yang bertujuan untuk membuat 

keputusan-keputusan investasi, pendanaan, dan dividen. Keputusan pendanaan 

difokuskan untuk mendapatkan usaha optimal dalam rangka mendapatkan 

dana/dana tambahan untuk mendukung kebijakan investasi. Masalah utama 

dalam mengoptimalkan keputusan pendanaan adalah menetapkan struktur 

modal (utang dan ekuitas) yang optimal sebagai asumsi dasar dalam 

memutuskan berapa jumlah dana dan bagaimana komposisi jumlah dana 

pinjaman dan dana sendiri yang ditambahkan untuk mendukung kebijakan 

investasi sehingga kinerja keuangan perusahaan dapat tumbuh. Suatu aktivitas 

                                                           
17 http : // www.tribunnews.com / bisnis / 2013 / 06 / 13 / hotel-

tarif-rendah-terancam – pailit – karena – kos - elite diakses pada 15-10-2013 

pukul 17:36 WIB  
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bisnis tidak akan dapat berjalan dengan baik bila tidak didukung oleh 

ketersediaan dana yang baik dan mencukupi.
18

 

Seperti wirausaha lainnya, menerapkan studi kelayakan investasi 

sangat penting. Namun terjadi masalah dalam pengembangan yaitu usaha ini 

layak atau tidak untuk dikembangkan. Ini terjadi karena wirausahawan ragu 

dalam memprediksi kelayakan investasi. Demikian juga dengan studi 

kelayakan yang merupakan bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. 

Bila dilihat dari segi keuntungan financial, kasus investasi seperti diatas itu 

tidak layak untuk dikembangkan.  

Berdasarkan masalah tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian terhadap masalah tentang kriteria kelayakan investasi usaha dalam 

menggunakan perhitungan dengan cara net present value (NPV). Oleh karena 

itu, dalam skripsi ini tentang Studi Kasus Kriteria Kelayakan Investasi di Hotel 

Rumah Yogya (Tinjauan Menurut Net Present Value) sangat penting bagi 

penyusun sendiri yaitu untuk mengetahui tentang kalayakan suatu investasi. 

Sehingga investasi tersebut apakah layak atau tidak dalam menjalankan 

usahanya sehingga dapat diketahui keuntungan yang didapat oleh usaha 

tersebut. 

 

 

                                                           
18 http : / / murtaqicomunity . wordpress . com / category / materi-kuliah / 

studi-kelayakan – bisnis.html diakses pada 4 Maret 2014 pukul 10.06. 
  

http://murtaqicomunity.wordpress.com/category/materi-kuliah/studi-kelayakan-bisnis.html
http://murtaqicomunity.wordpress.com/category/materi-kuliah/studi-kelayakan-bisnis.html
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

merumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu : 

“Bagaimana pengaruh kelayakan investasi dengan tinjauan NPV di Hotel 

rumah Yogya ? “ 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kelayakan investasi dengan tinjauan NPV dalam 

wirausaha. 

Adapun kegunaan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoritik 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memperkaya khasanah 

keilmuan khususnya dalam bidang kewirausahaan. 

 

2. Secara Praktik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pengurus Hotel Rumah Yogya agar mengetahui kelayakan investasi dengan 

tinjauan NPV sehingga bisa meningkatkan produktifitas wirausaha. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Dari hasil tinjauan yang penyusun lakukan, banyak lieteratur dan buku 

– buku yang membahas tentang kelayakan investasi. Dalam kelayakan 

investasi, diperlukan metode yang tepat untuk menganalisis untung atau rugi 

sebelum menjalankan investasi. 

Dalam buku Dasar – Dasar Manajemen Keuangan karya Suad 

Husnan dan Enny Pudjiastuti, mengulas tentang metode penilaian keuntungan 

investasi. Suatu investasi dikatakan menguntungkan apabila membuat si 

pemodal menjadi lebih kaya. Ada banyak metode penilaian keuntungan 

investasi yang dapat dipakai, tetapi metode NPV lebih banyak dipakai karena 

memberikan hasil yang terbaik dalam penilaian investasi. Disamping itu, Net 

Present Value (NPV) dapat menunjukkan tambahan kemakmuran riil yang 

diperoleh pemodal dengan mengambil suatu proyek.
19

 

Suad Husnan juga dalam karyanya yang berjudul Studi Kelayakan 

Proyek menjelaskan bahwa setiap proyek itu dapat dianalisis dengan tujuan 

mengetahui layak atau tidak untuk dijalankan. Dengan adanya studi kelayakan 

proyek, kita bisa menghindari keterlanjuran penanaman modal yang terlalu 

besar untuk kegiatan yang ternyata tidak menguntungkan. Studi ini memang 

membutuhkan biaya, namun biaya yang dikeluarkan ini relatif kecil dibanding 

                                                           
19

 Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, Dasar – Dasar Manajemen 

Keuangan Edisi Keempat, (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2004), hlm 192. 
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risiko kegagalan suatu proyek yang menyangkut investasi dalam jumlah 

besar.
20

 

Skripsi Antarno mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi yang 

berjudul : “Analisis Kelayakan Investasi Proyek Perumahan Griya Tamanan 

Asri (Studi Kasus : PT. Karya Jaya Abadi Propertindo)”. Dalam skripsi ini 

menjelaskan tentang suatu kegiatan atau usaha yang akan dijalankan. Temuan 

dalam penelitian ini adalah bahwa kelayakan investasi dalam segi finansial 

dapat dinilai dengan berbagai metode, salah satunya dengan metode Net 

Present Value.
21

 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Gatot Ario Wibisono, mahasiswa 

Fakultas Sains dan Teknologi dengan judul “Studi Kelayakan Investasi 

Pembuatan Perikanan Pembibitan Ikan Lele Dalam Perspektif Supply Chain 

Management”, dijelaskan bahwa Studi Kelayakan merupakan penelitian 

terhadap rencana bisnis yang tidak hanya menganalisis layak atau tidaknya 

suatu bisnis untuk dijalankan dengan melihat melalui sudut pandang Supply 

Chain Management untuk mempertimbangkan aspek-aspek dalam Studi 

Kelayakan Investasi.
22

 

                                                           
20

 Suad Husnan dan Suwarsono Muhammad, Studi Kelayakan Proyek, 

(Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2008), hlm 7.  
 
21

 Antarno, Analisis Kelayakan Investasi Proyek Perumahan Griya 

Tamanan Asri (Studi Kasus : PT. Karya Jaya Abadi Propertindo), Skripsi, 

( Yogyakarta : Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2012), hlm 29. 
 

22
 Gatot Ario Wibisono, Studi Kelayakan Investasi Pembuatan 

Perikanan Pembibitan Ikan Lele Dalam Perspektif Supply Chain 

Management, Skripsi, ( Yogyakarta : Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2012), hlm xvi. 
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Dalam Skripsi karya Fatham Mubina yang berjudul “Studi Kelayakan 

Investasi Pabrik Pengolahan Pakan Ikan Di Kabupaten Aceh Tengah” juga 

menjelaskan tentang rencana investasi usaha produksi pengolahan pakan ikan. 

Rencana investasi ini layak diterapkan dalam basis usaha kecil menengah 

karena dinilai menguntungkan dan dapat memberikan nilai tambah lebih tinggi 

pada produk yang dibuat.
23

 

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut terhadap beberapa hasil 

penelitian dan karya ilmiah diatas terkait dengan tema yang penulis angkat, 

belum adanya tulisan yang mengkaji tentang studi kelayakan investasi dalam 

tinjauan NPV. Dari pertimbangan inilah penulis akan meneliti mengenai studi 

kelayakan investai, lebih khusus meneliti metode kriteria kelayakan investasi 

dengan metode Net Present Value (NPV) di Hotel Rumah Yogya, Yogyakarta. 

F. Kerangka Teori 

Untuk menemukan jawaban – jawaban atas permasalahan yang telah 

dirumuskan di atas, maka perlu dikaji teori yang relevan, yaitu : 

1. Pengertian Kriteria Kelayakan Investasi 

Dilihat dari segi analisis financial, Hotel Rumah Yogya ini 

merupakan proyek yang dilaksanakan oleh pengusaha secara individu yang 

menanamkan modalnya di dalam proyek dan berkepentingan langsung. 

Sasaran ingin dicapai secara umum salah satunya adalah keuntungan 

                                                           
23

 Fatham Mubina, Studi Kelayakan Investasi Pabrik Pengolahan 

Pakan Ikan Di Kabupaten Aceh Tengah, Skripsi, ( Yogyakarta : Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), hlm xxv. 
 

  



15 
 

financial, akan tetapi perlu untuk mempelajari tentang studi kelayakan 

sebagai bahan pertimbanagan Studi kelayakan yaitu suatu pelajaran bahan 

pertimbangan utnuk mengambil suatu keputusan, apakah menolak atau 

menerima suatu gagasan usaha yang direncanakan. Pengertian layak dalam 

penilaian ini adalah kemungkinan dari gagasan usaha yang akan 

dilaksanakan dapat memberikan manfaat, terutama dalam segi financial. 

Segi financial ini penting karena menyangkut dengan biaya investasi, 

modal kerja, biaya operasi dan pemeliharaan, serta perhitungan 

pendapatan, yang mungkin diterima.
24

 Dalam menyusun sebuah studi 

kelayakan bisnis, harus meliputi sekurang-kurangnya aspek-aspek adalah 

sebagai berikut : 

a) Aspek pasar dan pemasaran, yaitu melingkupi peluang pasar, 

perkembangan pasar, penetapan pangsa pasar, dan langkah yang perlu 

dilakukan. 

b) Aspek teknis dan teknologis, yaitu menyangkut tentang lokasi proyek 

yang direncanakan, sumber bahan baku, jenis teknologi yang 

digunakan, kapasitas produksi, jenis, dan jumlah investasi yang 

diperlukan. 

c) Aspek organisasi dan manajemen,  yaitu bentuk kegiatan dan cara 

pengelolaan dari gagasan proyek yang telah direncanakan. 

                                                           
24

  Yacob Ibrahim , Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2009), hal 1 
 



16 
 

d) Aspek ekonomi dan keuangan, antara lain tentang perkiraan biaya 

investasi, perkiraan biaya operasi dan pemeliharaan, kebutuhan modal 

kerja, sumber pembiayaan, perkiraan pendapatan dan perhitungan 

kriteria investasi. 

Namun dalam hal ini, penyusun focus pada aspek ekonomi dan 

keuangan karena untuk menilai layak atau tidaknya suatu investasi untuk 

dijalankan.
25

   

Teori yang berkaitan dengan kelayakan usaha adalah Capital 

Budgeting (Penganggaran Modal) yang meliputi keseluruhan proses 

perencanaan pengeluaran uang, dimana hasil pengembaliannya diharapkan 

terjadi dalam jangka waktu lebih dari satu tahun.
26

 Pemilihan waktu jangka 

satu tahun tidaklah mutlak, akan tetapi merupakan penggal waktu yang 

mudah untuk membedakan berbagai jenis pengeluaran.
27

 Suatu investasi 

diharapkan dapat memberi tambahan nilai yang positif. Dalam arti bahwa 

arus kas nilai sekarang yang akan dihasilkan  di masa mendatang lebih 

besar daripada biaya-biayanya. Kriteria yang digunakan untuk mengukur 

kelayakan suatu usaha yaitu Net Present Value (NPV), Internal Rate of 

Return (IRR), Payback Period, Benefit & Cost Ratio dan Profitability 

Index. Metode yang paling umum dan sering dipakai ialah metode Net 

                                                           
25

 Yacob Ibrahim , “Studi Kelayakan Bisnis”, hlm 97. 
 
26

 Keown, Arthur J. dkk, “Manajemen Keuangan : Prinsip dan 

Penerapan”, hlm 301. 
 
27

 http://thesis.binus.ac.id/doc/Bab2/Tesis%20BAB%20II_05-76.pdf 

diakses pada 1-10-2013, pukul 13.19 WIB 
 

http://thesis.binus.ac.id/doc/Bab2/Tesis%20BAB%20II_05-76.pdf
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Present Value (NPV). Metode Net Present Value (NPV) memberi kan 

hasil yang terbaik dalam penilaian profitabilitas investasi.
28

  

2. Net Present Value (NPV) 

Metode yang paling umum dan sering dipakai ialah metode Net 

Present Value (NPV). Metode Net Present Value (NPV) memberikan hasil 

yang terbaik dalam penilaian profitabilitas investasi. Disamping itu Net 

Present Value (NPV) menunjukkan tambahan kemakmuran riil yang 

diperoleh oleh pemodal dalam mengambil suatu proyek.
29

 Menurut 

Cahyono, Net present value (NPV) adalah sistem memilih suatu tingkat 

potongan tunai yang Present sesuai dengan menggunakan Net Present 

Value (NPV) kalkulasi. Rumus dari Net Value (NPV) adalah : 

Net Present Value (NPV) = Present Value (PV) penerimaan – 

Present Value (PV) pengeluaran
30

 

Suatu praktek yang baik dari memilih tingkat potongan tunai 

adalah untuk memutuskan tingkat tarif yang mana modal sangat 

diperlukan oleh suatu proyek yang bisa dikembalikan jika diinvestasikan 

di suatu alternatif misalnya dengan cara berspekulasi. Misalnya sebagai 

contoh, modal yang diperlukan oleh suatu perusahaan suatu produk 

                                                           
28

 Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, Dasar – Dasar Manajemen 

Keuangan Edisi Keempat, (Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2004), hlm 192. 
 
29

 Ibid, hlm 192. 
 
30

 Ibid, hal 111 
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tertentu mendapat lima persen di tempat lain, menggunakan tingkat 

potongan tunai ini di Net Present Value (NPV) kalkulasi yaitu dengan cara 

mengarahkan perbandingan yang dibuat antara perusahaan adalah suatu 

cara alternatif yang sesungguhnya, Net Present Value (NPV) adalah nilai 

yang diperoleh dengan cara menggunakan tingkat potongan tunai variabel 

dengan tahun dari jangka waktu investasi lebih dikhususkan pada situasi 

yang riil dibanding yang dihitung dari suatu tingkat potongan tunai yang 

tetap untuk jangka waktu investasi yang keseluruhan.
31

 

 Jika suatu perusahaan melakukan investasi pada proyek yang 

mempunyai Net Present Value (NPV) positif, maka nilai saham 

perusahaan akan meningkat sejalan dengan peningkatan Net Present Value 

(NPV), dan begitu juga sebaliknya. Analisa kelayakan usaha merupakan 

suatu alat bantu bagi perusahaan dalam mengambil keputusan 

investasinya, apakah investasi tersebut diteruskan atau tidak. Dengan 

demikian dapat membantu manajemen perusahaan untuk meningkatkan 

kekayaan para pemegang saham perusahaan tersebut.
32

 

Sehingga dari penerapan perhitungan Net Present Value (NPV) 

ini adalah dapat membandingkan proyek satu dengan proyek yang lain 

sehingga dapat mengetahui keutungan yang lebih besar. Aplikasi 

                                                           
31  http : / / ridharizkin . wordpress . com / 2012 / 03 / 23 / npv –net – 

present – value / diunduh pada  Jum’at, 24 Mei 2013 pukul 12.46 

 
32

 Abdullah Afifuddin, “Analisis Dampak Krisis . . .”, (Jakarta : FE UI, 

2009). 
 

http://ridharizkin.wordpress.com/2012/03/23/npv-net-present-value/
http://ridharizkin.wordpress.com/2012/03/23/npv-net-present-value/
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perhitungan Net Present Value (NPV) ini digunakan untuk perencanaan 

sebuah bisnis sehingga dapat menilai investasi yang ditanamkan itu layak 

atau tidak. Misalnya sebagai contoh, saat ini kita membeli sebidang tanah 

dengan harga terbilang Rp.50.000.000,00.- lalu ada perusahaan yang ingin 

membeli tanah tanah tersebut tahun depan senilai terbilang 

Rp.60.000.000,00.-. Kalau kita menerima Rp.60.000.000,00.- di tahun 

yang akan datang, maka kita harus menghitung nilai sekarang atau present 

value (PV) dengan pertimbangan nilai tingkat bunga yang relevan sebesar 

15%. 

PV = 60 / (1 + 0,15) 

=  Rp.52.170.000,00.- 

Lalu Net Present Value (NPV) ini yaitu selisih antara nilai 

sekarang atau present value (PV) penerimaan dengan Present Value (PV) 

pengeluaran 

NPV  =  Rp.52.170.000,00.-  –  Rp.50.000.000,00.- 

           = Rp.2.170.000,00.- 

Net Present Value (NPV) yang positif menunjukkan bahwa 

Present Value (PV) penerimaan > Present Value (PV) pengeluaran. Net 

Present Value (NPV) yang positif berarti investasi investasi yang 

diharapkan akan meningkatkan kekayaan si pemodal karena investasi 

tersebut dinilai menguntungkan. Dengan demikian “terima suatu usulan 
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investasi yag diharapakan memberikan Net Present Value (NPV) yang 

positif, dan tolak kalau memberikan Net Present Value ( NPV) yang 

negatif”
33

  

 Secara teoritis, Studi Kasus Kriteria Kelayakan Investasi  

murabahah (Tinjauan Menurut Net Present Value ) ini untuk 

memperkirakan bahwa investasi ini layak atau tidak untuk dijalankan  dan 

memberikan ketenangan pikiran dari sang pimpinan. Sedangkan secara 

praktis yaitu dapat membuat keputusan lebih matang, dan menghindari 

ketidakpastian. 

G. Metode Penelitian  

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara atau strategi yang menyeluruh 

untuk menemukan atau memperoleh data yang diperlukan.
34

 Pada 

penelitian ini, digunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

studi kasus. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis maupun lisan 

dari oran orang ataupun perilaku yang dapat diamati. Metode yang 

digunakan adalah metode studi kasus dimana peneliti berusaha untuk 

mengetahui kelayakan investasi pada Hotel Rumah Yogya. 

                                                           
33

 Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, “Dasar – dasar Manajemen 

Keuangan ”, Hal 183. 
 
34

 Irawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial : Suatu Teknik Penelitian 

Bidang Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm. 9 
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Surachrnad membatasi pendekatan studi kasus sebagai suatu 

pendekatan dengan memusatkan perhatian pada suatu kasus secara 

intensif dan rinci. Sementara Yin memberikan batasan yang lebih 

bersifat teknis dengan penekanan pada ciri-cirinya. Ary, Jacobs, dan 

Razavieh menjelasan bahwa dalam studi kasus hendaknya peneliti 

berusaha menguji unit atau individu secara mendalarn. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakuka untuk  

memperjelas antara teori dan praktek.
35

 Dalam hal ini kerangka teori 

digunakan untuk Studi Kasus tentang Kriteria Kelayakan Investasi 

(Tinjauan Menurut Net Present Value). Adapun langkah-langkah 

penelitian sumber data dari: 

a. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah wirausaha Hotel Rumah 

Yogya yang didalamnya terdapat pengurus dan pengelola yang 

dapat dijadikan sumber informasi dalam penelitian ini. 

b. Obyek Penelitian 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah tentang kriteria 

kelayakan investasi yang membahas tentang penilaian suatu usaha 

dari aspek keuangan dengan metode Net Present Value. 

 

 

 

                                                           
35

  Sujono Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum, Cet III. (Sujono 

Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum, Cet III. (Jakarta : UI Presss, 1986), hlm.51 
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2. Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan,
36

 Agar mudah 

memperoleh data yang cukup dan sesuai dengan pokok permasalahan 

yang diteliti, maka penulis  menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data yang mana diharapkan satu sama lainnya saling 

melengkapi, metode tersebut sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang member jawaban 

atas pertanyaan itu.
37

 Sedangkan menurut Koentjaraningrat, 

wawancara adalah tahap pengumpulan data berupa tanya jawab 

secara langsung dengan daftar pertanyaan yang telah disusun 

direncanakan.
38

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis interview 

bebas terpilih. Artinya penulis secara bebas dapat menanyakan 

pokok permasalahan sesuai dengan kondisi dan situasi yang 

                                                           
36

 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, Cet. I, (Yogyakarta : 

Teras. 2009), hlm.57 
 
37

 Lexi J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. XXX, (Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 186 

 
38

 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta : Gramedia, 

1979), hlm. 74 
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diwawancarai tetapi tetap berpegang pada daftar interview yang 

telah dibuat sebelumnya. Adapun pihak yang diwawancarai yaitu 

pimpinan dan pengurus Hotel Rumah Yogya. 

b. Observasi 

Observasi adalah metode atau cara – cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat, mengamati individu atau kelompok secara 

langsung dengan artian pengumpulan data ini menggunakan 

observasi.
39

 Dalam observasi ini penulis melihat langsung 

bagaimana kegiatan yang berlangsung  dilapangan. Dengan adanya 

pengamatan secara langsung dalam kegiatan dan kejadian di Hotel 

Rumah Yogya dan mengikuti kegiatan yang ada disana, peneliti 

akan lebih mengetahui tentang kondisi dan bagaimana kelayakan 

investasi di Hotel Rumah Yogya. 

c. Dokumentasi 

Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi dilakukan untuk 

memperoleh data tambahan. Metode dokumentasi adalah mencari 

data mengenai hal – hal yang berkaitan.
40

 Sedangkan menurut 

                                                           
 
39

  Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian 

Sosial, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), hlm.186 
 
40

 Lexi J Moleong,Metode Penelitian Kualitatif, Cet. XXX, (Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 186 
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Ahmad Tanzeh, dokumentasi ialah setiap bahan tertulis atau film, 

lain dari record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan 

seorang penyelidik.
41

 Dapat ditegaskan bahwa dokumentasi 

merupakan pembuatan dan penyimpanan bukti – bukti (gambar, 

tulisan, suara) terhadap segala hal baik objek juga peristiwa yang 

terjadi. 

Adapun jenis dokumen yang dapat menunjang penelitian 

dapat berupa buku harian, surat masuk atau keluar, laporan, notulen 

rapat, catatan khusus dan dokumen lainnya. Peneliti juga 

menggunakan kamera yang berfungsi untuk mendokumentasikan 

kegiatan yang ada di Hotel Rumah Yogya selama peneliti 

melakukan penelitian. Selain itu peneliti juga menggunakan 

dokumen Hotel Rumah Yogya sebagai bukti bahwa peneliti pernah 

melakukan kegiatan penelitian tersebut. 

3. Metode Analisis Data 

 Dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik analisis 

kualitatif, yaitu analisis sebab akibat yang mengamati bagaimana suatu 

variabel membawa akibat terhadap variabel lain. Sebuah kesimpulan 

dari data dan fakta dengan menggunakan analisis perbandingan antara 

konsep strategi pengembangan menurut teori dengan strategi 

pengembangan produk yang dilakukan . 

                                                           
41

 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, Cet. I, (Yogyakarta 

: Teras. 2009), hlm.66 
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 Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis menggunakan 

metode kualitatif adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.
42

 

a. Reduksi data adalah kegiatan yang mengarahkan dan 

menggolongkan bagian yang penting sesuai dengan penelitian. 

b. Penyajian data diartikan sebagai kegiatan untuk menyusun 

informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan penarikan data 

akandipahami apa yang terjadi, apa yang harus dilakukan akan 

lebih jauh lagi menganalisa atau mengambil tindakan berdasarkan 

atas pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut. 

c. Penarikan kesimpulan, langkah ini menyangkut interpretasi 

penelitian, yaitu menggambarkan maksud dari data yang 

ditampilkan. Cakupan dari cara yang dipergunakan sangat beragam 

mulai dari perbedaan dan perbandingan yang tipologis dan meluas, 

pencatatan tema dan pengelompokan. 

4. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

  Dalam menguji keabsahan data yang ada penyusun menggunakan 

teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 

                                                           
42

 Miles Huberman A Micheal, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI 

Press, 1992), hlm. 17 
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keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu.
43

 

 Adapun trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek  balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui alat dan waktu yang berbeda dengan metode kualitatif yaitu 

dapat dilakukan dengan berbagai cara: (1) membandingkan apa yang 

dikatakan secara pribadi, (2) membandingkan apa yang dikatakan 

orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya 

sepanjang waktu, (3) membandingkan keadaan perspektif seseorang 

dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, (4) membandingkan 

hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

 Sedangkan tringgulasi dengan metode meliputi dua hal yaitu: (1) 

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data, (2) pengecekan derajat kepercayaan 

beberapa sumber data dengan metode yang sama.
44
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT 
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Gambar 1.3 

Triangulasi Sumber Data 

                                       Pimpinan  Administrasi 

 

 

                                              Karyawan 

 

Gambar1.4 

Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara  Observasi 
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Gambar 1.5 

Triangulasi Waktu Pengumpulan Data 

Siang                          Sore 
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H. Diagram Alur Penelitian 

Gambar 1 

Diagram Alur Penelitian 
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I. Kerangka Berpikir Penelitian 

Gambar 2 

Kerangka Berpikir Penelitian 
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J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penyusunan skripsi ini diuraikan dalam bentuk bab yang 

berdiri sendiri namun saling berhubungan antar bab satu dengan yang lainnya, 

dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah – pisahkan. Dari masing 

– masing bab tersebut terbagi menjadi beberapa sub bab yang saling 

berhubungan. Dengan cara demikian diharapkan akan terbentuk system 

penulisan yang mana akan terlihat suatu system yang runtut. 

Bab pertama adalah pendahuluan yang menguraikan tentang maksud 

dari judul, latar belakang masalah dan ini merupakan proses awal timbulnya 

suatu permasalahan yang akan dibahas. Selanjutnya adalah rumusan masalah 

yang membahas tentang rumusan permasalahan yang timbul dari latar 

belakang, kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang gambaran umum lembaga, diantaranya 

letak geografis, sejarah singkat berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, 

keadaan wirausaha yang menjadi penelitian. 

Bab ketiga membahas tentang deskripsi studi kriteria kelayakan 

investasi dalam sebuah proyek Di dalamnya menjelaskan tentang kelayakan 

investasi dalam wirausaha, aspek – aspek, dan tahapan dalam kelayakan 

investasi serta penjelasan lebih lanjut tentang Net Present Value (NPV). Bab 

ini dimaksudkan agar lebih memahami tentang studi kriteria kelayakan 

investasi dan Net Present Value (NPV).    
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Bab keempat yaitu membahas tentang keadaan wirausaha Hotel 

Rumah Yogya, perbandingannya dengan Net Present Value (NPV) dan 

penerapan yang dihadapi, dan strategi yang diterapkan untuk kelayakan dalam 

wirausaha Hotel Rumah Yogya. Bab ini merupakan analisis data dari studi 

kelayakan investasi dengan perhitungan Net Present Value (NPV) dengan 

wirausaha Hotel Rumah Yogya. Diharapkan dengan adanya analisis ini 

menjadi ke arah yang lebih baik lagi sehingga bermanfaat bagi lembaga. 

Bab kelima ialah bab penutup, yang berisi  kesimpulan, saran – saran, 

dan kata penutup. Pada bagian ini juga dicantumkan daftar pustaka, daftar 

riwayat hidup dan lampiran lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini disajikan kesimpulan dan saran – saran yang berkenaan 

dengan “Studi Kelayakan Investasi Di Hotel Rumah Yogya” Untuk lebih 

lengkapnya sebagai berikut :  

A. Kesimpulan 

Studi kasus kriteria kelayakan investasi adalah suatu penelitian 

tentang layak tidaknya suatu bisnis dilaksanakan dengan menguntungkan 

secara terus menerus. Sebelum bisnis baru dimulai atau dikembangkan 

terlebih dahulu harus diadakan penelitian tentang apakah bisnis yang akan 

dirintis atau dikembangkan menguntungkan atau tidak. Bila 

menguntungkan, apakah keuntungan itu memadai dan dapat diperoleh 

secara terus menerus dalam waktu yang lama ?. Secara teknis mungkin 

saja usaha itu layak dilakukan, tetapi secara ekonomis dan sosial kurang 

memberi manfaat.  

Berdasarkan analisis yang penyusun lakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa dari aspek finansial dalam studi kiteria kelayakan 

investasi, usaha industri Hotel Rumah Yogya ini layak untuk 

dikembangkan karena kriteria investasi yang diperoleh NPV > 0, sehingga 

memenuhi kriteria untuk meneruskan usaha tersebut. Usaha susu Hotel 

Rumah Yogya ini memperoleh NPV sebesar Rp. 12.883.096,28 dan 

menunjukan bahwa usaha ini dapat memberikan manfaat bersih selama 24 
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periode dengan nilai sekarang sebesar Rp. 12.883.096,28 pada tingkat 

suku bunga 2% per bulan.  

B. Saran – Saran 

 

Melihat dari kesimpulan aspek kuangan yang ternyata dinyatakan 

layak, maka dalam hal ini saran yang dapat diberikan pada usaha Hotel 

Rumah Yogya  adalah sebagai    berikut : 

1. Usaha Hotel Rumah Yogya dapat mengkaji ulang agar dana yang 

diinvestasikan dapat kembali, misalnya dengan meninjau kembali harga 

jual yang diterapkan agar pendapatan dapat ditingkatkan sehingga dapat 

menutupi dana-dana yang dikeluarkan dan dapat memperoleh laba yang 

diharapkan. 

2. Untuk pengembangan usaha agar usaha ini bisa bertahan dan laba yang 

dihasilkan lebih meningkat, perlu diadakan variasi lagi pada produk. 

3. Untuk jurusan Manajemen Dakwah seharusnya dalam proses Studi 

Kelayakan Investasi harus bisa dijadikan contoh, bagi lembaga dan 

organisasi yang lain karena ini merupakan jurusan yang mempelajari 

tentang manajemen dan dakwah khususnya untuk manajemen lembaga 

keuangan islam dan kewirausahaan. 
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 Interview Guide 

A. Wawancara pendahuluan seputar gambaran umum perusahaan 

1. Bagaimana sejarah Rumah Yogya ? 

2. Bagaimana perkembangan Rumah Yogya ? 

3. Apa visi, misi, tujuan Rumah Yogya  ? 

4. Bagaimana struktur organisasi Rumah Yogya ? 

5. Bagaimana bentuk produk dan kegiatan usaha Rumah Yogya ? 

6. Bagaimana fasilitas dari sarana dan prasarana Rumah Yogya ? 

B. Wawancara dengan pimpinan Rumah Yogya 

1. Mengapa perlu menerapkan Studi Kelayakan Bisnis di Rumah Yogya ? 

2. Mengapa bisa ragu dalam pengembangan Rumah Yogya  ?  

3. Bagaimana proses Studi Kelayakan Investasi di Milkymoo ? 

4. Bagaimana pengaruh penilaian Net Present Value terhadap  Rumah Yogya ? 

5. Bagaimana penilaian dengan metode Net Present Value sangat menunjang 

dalam studi Kelayakan Investasi di Rumah Yogya ? 

C. Wawancara dengan Manager dan karyawan Rumah Yogya 

1. Bagaimana proses pemasaran Rumah Yogya ? 

2. Mengapa bisa ragu dalam pengembangan Rumah Yogya ?  

3. Bagaimana proses  ? 
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